
 

 

BAB VI  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDIT Al-Kautsar 

Ngoro Jombang maka, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Evaluasi konteks 
 

Evaluasi ini dilakukan untuk membantu merencanakan keputusan 

dan menunjukan kebutuhan yang akan dicapai oleh program tersebut. 

Dalam mengevaluasi program baca al-Qur an dengan memperhatikan 

konteksnya. Evaluasi konteks ini perlu dilakukan untuk melihat 

bagaimana pemahaman siswa dan sebagai bahan refleksi bagi guru. 

Evaluasi ini menggambarkan secara jelas tentang tujuan program yang 

akan dicapai. 

2. Evaluasi masukan 

 

Evaluasi ini dilakukan untuk membantu mengatur Pada tahap ini 

guru menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa yang 

diambil, apa rencana dan strategi yang akan digunakan. Evaluasi input 

membutuhkan evaluator yang memiliki pengetahuan luas dan berbagai 

keterampilan tentang berbagai kemungkinan sumber dan strategi yang 

akan digunakan mencapai tujuan program. Evaluasi input merupakan 

evaluasi sarana/ modal/ bahan dan rencana strategi yang ditetapkan 

untuk mencapai tujuantujuan pendidikan tersebut. 

3. Evaluasi proses 
 

Guru memprediksi rancangan prosedur atau rancangan 



 

 

implementasi selama tahap implementasi, menyediakan informasi 

untuk keputusan program seperti pelaksanaan program sesuai jadwal, 

dalam program yang baik tentu sudah dirancang mengenai kegiatan 

dan kapan kegiatan tersebut sudah terlaksana. Tujuannya adalah 

membantu agar lebih mudah mengenai kelemahan program dari 

berbagai aspek untuk kemudian dapat dengan mudah melakukan 

perbaikan didalam proses pelaksanaan program. 

4. Evaluasi hasil 
 

Pada evaluasi ini guru melakukan penilaian untuk mengukur suatu 

keberhasilan yakni dengan mengadakan latihan. Evaluasi hasil ini 

merupakan evalusi tahap terakhir yaitu evaluasi terhadap berhasil 

tidaknya peserta didik mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini 

dilakukan untuk membantu penanggungjawab program dalam 

mengambil keputusan, memodifikasi atau menghentikan program. 

Evaluasi ini dilakukan oleh penilai didalam mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan tersebut dikembangkan. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 
 

Pada evaluasi CIPP pada program membaca al-qur’an sudah 

berjalan lancar, akan tetapi waktu yang diberikan sangatlah singkat. 

Mungkin bisa ditambah jamnya untuk belajar membaca al-qur’an bagi 

yang belum bisa membaca al- qur’an. 



 

 

2. Bagi Siswa 
 

Lebih ditingkatkan lagi aktifitas yang bernilai positif dengan 

memaksimalkan potensi yang ada baik dengan mengikuti 

pembelajaran berlangsung. 

3. Bagi Sekolah 

 

Sekolah hendaknya mengupayakan fasilitas yang lebih baik dan 

lingkungan belajarnya sudah cukup nyaman untuk proses 

pembelajaran, karena dengan adanya fasilitas yang representatif 

maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan begitu 

proses membaca al-qur’an menggunakan model evaluasi CIPP dapat 

terlaksana dengan baik. 
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